
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada LEMLOKTA Edisi 08 ini, Redaksi 
menurunkan bbrp materi tentang : 
1) QRP QSO. 
2) Merakit CW QRP Transceiver 80m Band. 
 
Selain itu, Redaksi juga memuat berita berita 
lainnya. 
 
LEMLOKTA dapat di down-load dari web 
site ORLOKTA. 
Saran Rekan-Rekan untuk memperbaiki isi 
LEMLOKTA sangat kami harapkan. 
Terima kasih. 
 
 

 
 
 
 
 

 
Sekilas Info : 
Net Lokal Tanah Abang diselenggarakan 
setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at mulai jam 
20.15 WIB atau 13.15 UTC – selesai pada 
frekwensi kerja ORLOKTA yaitu 145.480 
MHz mode FM. Banyak pengumuman - 
pengumuman untuk kepentingan anggota. 

 
Diterbitkan oleh ORARI DAERAH DKI 
JAKARTA LOKAL TANAH ABANG. 
 
Pelindung dan Penanggung Jawab : 
DPP dan KETUA ORARI Lokal 
Tanah Abang, 

     
Team Redaksi : 
           YC0PE   – Ridwan Lesmana 
           YB0VB  – Syaiful Bhakti 
           YC0PJ    – A. Nurdin Anwar 
           YC0IEM – Hotang Siahaan 
           YD0NLB – Wiat Wihendro 
 
Web-site ORLOKTA adalah  
http://www.geocities.com/oraritanahabang 
Milis address orlokta@yahoogroups.com 
Kiriman makalah dapat ditujukan pada e-
mail address Redaksi yaitu 
ridwan_lesmana@yahoo.com  atau 
yb0vb@yahoo.com 
 
Alamat Sekretariat ORARI DAERAH DKI 
JAKARTA - LOKAL TANAH ABANG 
Jl. Kebon Kacang 1 No. 85, Jakarta 10240. 
Buka setiap hari Senin, Rabu dan Jum’at 
mulai jam 19.00 – 20.30 WIB. 
Telephone (021)-3106902 
Surat menyurat dengan Sekretariat dapat 
dialamatkan melalui : 
P.O Box 7068/JKPSA-Jakarta 10350A. 
E-mail  Sekretariat Lokal orari.tna@gmail. 
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EDISI - 08  Diterbitkan pada bulan Agustus 2007 
 

LEMBARAN ORARI LOKAL TANAH ABANG 
 

Untuk kalangan sendiri 

 



 
I – Anggota baru Lokal Tanah 
Abang. 
Redaksi menginformasikan bahwa Lokal 
Tanah Abang memperoleh anggota baru, 
yaitu YD0NZR, Rusyanto Margono. 
Redaksi, Pengurus dan segenap anggota 
Lokal Tanah Abang mengucapkan “ Selamat 
Bergabung di Lokal Tanah Abang “. Sering-
sering check-in pada Net Lokal Tanah Abang 
yang diselenggarakan setiap hari Senin, Rabu 
dan Jum’at mulai jam 20.15 WIB – selesai. 
 
II. Juara ke-3 Lomba CW 
Pada Hamfest Cilandak, awal Juni 2007 ini, 
rekan kita YC0BPN Marce Lengkong 
berhasil keluar sebagai Juara ke-3 Lomba 
CW Kategori Free For All. 
Redaksi, Pengurus dan segenap anggota 
Lokal Tanah Abang mengucapkan “ 
SELAMAT atas keberhasilannya. Semoga 
bisa sering-sering jadi Juara “.  
 
III – Lomba Merakit CW 
Transceiver. 
Pada tanggal 12 - 15 Juli 2007, dalam rangka 
memperingati HUT ORARI yang ke-39 dan 
RAKERNAS yang ke-40, ORDA DKI telah 
menyelenggarakan All Indonesian Ham 
Festival 2007. 
Diantara berbagai macam Acara Lomba yang 
diadakan pada 14 – 15 Juli 2007, maka pada 
tanggal 15 Juli 2007 mulai jam 09.25 – 13.25 
telah diadakan Lomba Merakit Pesawat 
Transceiver CW. 
Lomba Merakit ini dikoordinir oleh YC0PE – 
Ridwan Lesmana dengan dibantu oleh rekan-
rekan anggota Lokal Tanah Abang. 
Menurut informasi yang diterima, Lomba 
Merakit pada All Indonesian Hamfest 2007 
ini baru diadakan lagi sejak terakhir kalinya 
diadakan beberapa tahun yang lalu. 
Lokal Tanah Abang mendapat kehormatan 
dan kepercayaan untuk melaksanakan Lomba 
Merakit ini. 
 

 
Berikut beberapa foto saat Lomba Merakit 
pada Hamfest 2007. 

 
Persiapan sebelum Lomba Merakit dimulai 

 
Persiapan sebelum Lomba Merakit dimulai 

 
YB0AA membuka Lomba Merakit 

 
YC0PE sedang memberikan penjelasan 
teknis untuk peserta Lomba Merakit                  
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YC0IXQ pada Stand Lomba Merakit 

 
Antusiasme Peserta Lomba Merakit 

 
YC0BPN menyempatkan diri mengunjungi 

Stand Lomba Merakit 

 
Panitia Lomba Merakit sedang menilai karya 

peserta lomba 
 

 

 
Juara-1 Lomba Merakit 

 
Berpose bersama setelah usai Lomba Merakit 

 
IV – Special Call Lokal Tanah 
Abang. 
Dalam rangka memperingati HUT ORARI 
yang ke-39, ORDA DKI Lokal Tanah Abang 
telah menyelenggarakan Special Call pada 
tanggal 9 Juli 2007.  
Special Call dilakukan pada Band 2 meter 
frekwensi kerja Lokal Tanah Abang yaitu 
145.480 MHz dari jam 20.15 – selesai. 
Bagi Rekan-rekan yang sudah ber QSO 
dengan YB0ZAD dapat mengirimkan QCL 
Cardnya disertai perangko senilai Rp 2000,- 
ke PO Box 7068/JKPSA, Jkt 10350A paling 
lambat tanggal 5 Agustus 2007 yang lalu dan 
akan dibalas dengan Special QSL Card. 
 
V – DUKOM 
Dalam kegiatan DUKOM PILKADA tanggal 
8 Agustus 2007 yang lalu, anggota-anggota 
ORARI Lokal Tanah Abang juga turut serta 
bertugas dilapangan dari jam 9.00 s/d jam 
20.00. Selain itu, juga bertugas di Krisis 
Center pada tanggal 28 Juli 2007 mulai jam 
14.00 s/d jam 21.00. 
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I – Muslok Lokal Senen. 
Pada tanggal 22 April 2007 yang lalu, telah 
diadakan MUSLOK Senen. 
DPP dan Pengurus Lokal Tanah Abang 
mengucapkan “ SELAMAT dan SUKSES “ 
untuk DPP dan Pengurus baru Lokal Senen. 
 
II – RAKERDA ORDA DKI. 
Pada tanggal 6 Mei 2007, telah diadakan 
RAKERDA ORDA DKI & Wisuda anggota 
baru ORDA DKI bertempat di Graha Wisata 
Mahasiswa Kuningan, Jakarta Selatan. 
RAKERDA dibuka oleh Ketua Umum 
ORARI PUSAT, YB0ST – Bapak Sutiyoso. 
Dalam RAKERDA tsb, DISHUB DKI 
diinstruksikan untuk melakukan Penertiban 
Pemancar Radio diseluruh wilayah DKI. 
Dalam RAKERDA tsb terungkap pula bahwa 
permasalahan yang menonjol di ORDA DKI 
adalah masalah Seklok ( Sekretariat Lokal ). 
Hampir 70 % tidak mempunyai kantor 
Seklok, sementara sekitar 20 % akan berakhir 
masa sewanya dan sisa 10 % berlokasi di 
Kecamatan atau Kelurahan. 
 
III – All Indonesian Ham Festival 
2007. 
Pada tanggal 12 - 15 Juli 2007, dalam rangka 
memperingati HUT ORARI yang ke-39 dan 
RAKERNAS yang ke-40, ORDA DKI telah 
menyelenggarakan RAKERNAS dan All 
Indonesian Ham Festival 2007. 
RAKERNAS yang dihadiri oleh ORDA-
ORDA se Indonesia diadakan di Hotel 
Milenia pada tanggal 12 dan 13 Juli 2007, 
sedangkan Ham Festival diadakan di Silang 
Monas pada tanggal 14 dan 15 Juli 2007. 
Redaksi, DPP, Pengurus dan segenap anggota 
Lokal Tanah Abang mengucapkan “ Selamat 
dan Sukses atas penyelenggaraan tsb “.  
Berikut adalah beberapa foto All Indonesian 
Hamfest 2007 di Silang Monas. 

 
 

 
YB0ST membuka Hamfest 2007 

 
YB0MEU ( paling kanan ), Ketua Pelaksana 
All Indonesian Ham Festival 2007 bersama 

YB0AA dan YB0ST 

 
YC0BPN salah satu MC pada Hamfest 2007 

 
Lomba Fox Hunting 
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YB0MEU didampingi YC0WQP ( kiri ) 
sedang diwawancarai oleh Global TV 

 
YB0NCS danYC0HTS, Panitia Lomba CW 

 
Suasana saat Lomba Slalom 

 
Suasana saat Lomba Merakit 

 
 

 

 
Acara penutupan Hamfest 2007 

 
IV – Ujian kenaikan tingkat. 
Pada tanggal 17 Juni 2007, DISHUB & 
ORDA DKI telah menyelenggarakan Ujian 
Penerimaan anggota baru dan Ujian 
Kenaikan Tingkat bertempat di SMA Al 
Azhar, Kebayoran Baru. 
Redaksi mengucapkan selamat kepada 
Rekan-rekan Lokal Tanah Abang ( YD0NLB 
dan YD0FIY ) yang sudah berhasil dalam 
mengikuti Ujian Kenaikan Tingkat tsb. 
“ Udah jadi Yankee Charlie nich yee “. 
 
V – Ham Festival ORDA JABAR. 
Pada 29 – 30 Juni 2007 yang lalu, telah 
diadakan Ham Festival oleh ORDA JABAR 
bertempat di Jatinangor. 
Redaksi, DPP dan Pengurus Lokal Tanah 
Abang mengucapkan “ Selamat dan sukses 
atas penyelenggaraan Ham Festival tsb “. 
 
VI – Ultah ke-100 Kepanduan 
Dunia. 
Pada tanggal 28 Juli s/d 8 Agustus 2007, 
dalam rangka ULTAH Ke-100 Kepanduan 
Dunia telah diadakan Special Call GB100J 
dari United Kingdom ( Inggris ) diseluruh 
Band Amatir. Salah satu Operatornya berasal 
dari Indonesia, yaitu YB0JZS. 
Peserta yang berhasil QSO dengan GB100J 
dan mengirimkan QSL Cardnya akan dibalas 
dengan Special QSL Card dari RSGB. 
Info diperoleh dari YB0JZS, bapak H. Diky. 
 

                  -oooOooo- 
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I – QRP QSO. 
Sebagai anggota Amatir Radio, kita sering 
mendengar terminology QRP. Apakah QRP 
itu ?. 
QRP = turunkan transmit power. 
QRP ? = Dapatkah Anda kecilkan power 
Anda 
 
Untuk bisa di kategorikan sebagai QRP Rig, 
maka power level yang digunakan saat 
transmit tidak boleh melebihi 5 Watt. 
Yah, hanya maksimum 5 Watt, tidak boleh 
lebih !!!!. 
 
Apakah kita bisa berkomunikasi dengan 
power maksimum 5 Watt saja ?. Berapa jauh 
?. Pertanyaan tsb sering dilontarkan oleh 
banyak rekan-rekan amatir radio. 
Memang, kebanyakan QRP QSO adalah CW 
QSO, tetapi bukan berarti QRP QSO harus 
selalu dalam bentuk CW. 
Kita juga bisa melakukan QRP QSO dalam 
bentuk SSB / PHONE, tentunya 
jangkauannya akan lebih pendek jika 
dibandingkan dengan QRP QSO secara CW 
karena komunikasi CW lebih efficient. 
 
Sebuah QRP Station bisa dibuat sekecil 
mungkin karena hanya memancarkan power 
maksimum 5 Watt saja. Dengan demikian 
tidak dibutuhkan Power Supply yang 
mempunyai kemampuan mensupply arus 
yang besar, cukup kecil-kecil saja. 
Oleh sebab itu, sebuah QRP Station bisa 
dibawa kemana-mana, bahkan sambil ber-
camping sekalipun karena baterai atau Accu 
bisa digunakan sebagai Power Supply QRP 
Transceiver. 
 
Untuk dapat melakukan QRP QSO dengan 
efficient, maka kita harus memakai antena 
yang baik dan efficient. 
Pada Band VHF dan UHF, kita bisa 
memakai antena Yagi atau antena Directional 
lainnya. 

 
Pada Low HF Band ( 1,8 MHz s/d 7 MHz ), 
maka kita bisa memakai antena Dipole 
sedangkan pada High HF band ( 15 MHz s/d 
30 MHz ) kita bisa memakai antena yang 
mempunyai gain lebih tinggi seperti Yagi, 
Extended Double Zepp antenna, dsb. 
Supaya antena-antena tsb dapat dibawa 
portable untuk melakukan QRP QSO sambil 
piknik, maka tentunya kita harus menyiapkan 
antena-antena yang kita perlukan sehingga 
mudah di bongkar-pasang saat tiba di lokasi 
piknik. 
 
Selain antena dan perangkat komunikasi yang 
dibutuhkan, maka sangat diperlukan 
kesabaran dalam QRP QSO. 
Kita harus sabar menunggu sampai situasi 
QSO memungkinkan kita berkomunikasi 
jarak jauh dengan power yang kurang dari 5 
Watt. Nah, apakah Anda termasuk orang 
yang sabar menunggu QRM mengecil ?. 
 
Sebagai informasi, Rekan-rekan Amatir 
Radio dibelahan bumi sana ( Amerika dan 
Eropa ) juga senang ber QRP QSO. 
Rekan-Rekan amatir radio disana yakin 
bahwa perbedaan daya transmit antara 5 Watt 
hanya berbeda 2 S unit pada receiver jika 
dibandingkan dengan daya transmit 100 Watt. 
 
Penjelasan logis bisa dilihat pada rumus 
mathematic untuk GAIN sbb : 
 

GAIN ( dB ) = 10  * Log ( P2/P1)  
 
Jika kita naikkan power dari 5 Watt ke 100 
Watt, berarti kita naikkan 20x, maka 
kenaikan adalah sebesar 10 * Log 20 atau 
sama dengan 13 dB pada Receiver lawan 
QSO kita. 
 
Kenaikan 1 S unit pada Receiver sama 
dengan 6 dB. Jadi kenaikan 13 dB sama 
seperti kenaikan 2 S unit pada Receiver lawan 
bicara kita. Tidak berbeda banyak khan !! 
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Bahkan di Amrik dan di Eropa sono, ada 
QRP Awards seperti yang diperoleh oleh 
beberapa Rekan Amatir Radio disana. 
Beberapa contoh bisa dilihat berikut ini. 
 

 
QRP Award AL7FS 

 

 
QRP Award OZ1BXM 

 
Dengan adanya QRP Awards, maka banyak 
Rekan-Rekan Amatir Radio berusaha 
mengembangkan hobbynya membuat 
Homebrew CW atau SSB Transceiver. 

 
Dengan demikian Homebrew Transceiver 
berkembang pesat di Amrik dan Eropa. 
 
Salah sebuah design Homebrew CW 
Transceiver adalah Tuna Tin2 dibawah ini. 

 
 
Selain mengembangkan hobby Homebrew 
Transceiver, QRP QSO juga banyak 
manfaatnya, yaitu : 
- Hemat listrik. 
- Bisa dilakukan sambil piknik santai. 
- Tidak interferensi dengan TV. 
- Dll. 
 
Nah, sebuah tantangan untuk Anda yang suka 
ber-QRP QSO. Siapkanlah Station Anda 
sebaik-baiknya untuk QRP QSO. Buatlah 
Homebrew CW QRP Transceiver Anda dan 
siapkanlah antena terbaik yang bisa dibuat. 
 
Selamat ber QRP QSO, baik CW maupun 
SSB. 
 
Penulis – YC0PE 
Referensi :  
KC9JPZ - John Swez. 
AL7FS – Jim Larsen, Anchorage – Alaska. 
OZ1BXM – Lars Petersen. 
New Jersey QRP Club 
Alaska QRP Club. 
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II - TEKNIK RADIO 
 

CW QRP Transceiver 80m Band 
Oleh YC0PE – Ridwan Lesmana 

 
Pengantar : 
Pada rubrik Teknik Radio kali ini, Penulis 
menurunkan artikel tentang merakit CW 
QRP Transceiver 80m Band dengan hanya 
mempergunakan beberapa Transistor dan IC 
Audio LM386. 
 
CW QRP Transceiver sangat terkenal di 
dunia radio amatir sejak tahun 1980-an. 
Menurut informasi yang berhasil 
dikumpulkan, pada tahun 1983, GM3OXX 
menciptakan rangkaian CW Transceiver 
yang diulas oleh majalah SPRAT 1983 Issue 
No. 35 pada halaman 13. Rangkaian ini 
merupakan rangkaian CW Transceiver yang 
pertama yang mempergunakan Transistor 
Bipolar sebagai Power Amplifier saat 
transmit dan juga sebagai Mixer saat receive. 
Rangkaian tsb dikenal dengan nama “ 
FOXX Mini Transceiver “. 
 
Berikutnya pada tahun 1987, dunia radio 
amatir mengenal “ MICRO-80 “ yang juga 
disebut The First PIXIE. 
Kemudian pada 1992, Oleg Borodin – 
RV3GM menciptakan rangkaian “ MICRO-
80 Mini Transceiver “ yang rangkaiannya 
diulas pada majalah SPRAT 1992 Issue No. 
72. 
 
Pada tahun 1995, disponsori oleh NorCal 
QRP Club, pada The Great Dayton Building 
Contest, diadakan contest merakit CW 
Transceiver dengan rangkaian yang 
diciptakan oleh Dave Joseph, WA6BOY. 
Rangkaian ini sudah memakai LM386 
sebagai Audio Amplifier. Rangkaian ini 
dikenal sebagai PIXIE2. 
 
Selama kurun waktu 1996 – 2001 banyak 
rekan radio amatir di dunia, diantaranya 
G3LHJ yang melakukan modifikasi pada 
rangkaian PIXIE2 dengan menambahkan 
switch untuk memberikan OFFSET  

 
frekwensi sebesar 600 Hz antara Transmit 
dan Receive. 
 
W1FB menciptakan rangkaian automatic 
OFFSET frekwensi antara Transmit dan 
Receive dengan menambahkan sebuah 
transitor PNP, trimmer capacitor, beberapa 
resistor dan capacitor. 
 
Nama-nama lain yang ikut memodifikasi 
PIXIE2 adalah WE6W, KX7L dan 
KA8MAV. 
 
Dalam ALL INDONESIAN HAM 
FESTIVAL yang diadakan oleh ORDA DKI 
pada 14 s/d 15 Juli 2007 lalu di Silang 
Monas, salah satu dari beberapa lomba yang 
diadakan, adalah merakit sebuah pesawat CW  
Transceiver 80 meter Band. Penulis adalah 
Koordinator Lomba Merakit CW Transceiver 
80m Band. 
 
Rangkaian Pesawat CW Transceiver 80 meter 
Band yang dilombakan tsb sebenarnya 
merupakan jenis rangkaian PIXIE2 yang 
sudah di modifikasi oleh Penulis pada bagian 
Driver dan Buffer dari Oscillator untuk 
memberikan power output yang lebih besar. 
Rangkaian tsb sudah di test dan bekerja 
dengan baik. 
 
Menurut informasi yang berhasil 
dikumpulkan, Lomba Merakit jarang 
diadakan sejak 10 tahun terakhir ini, sehingga 
animo Rekan-Rekan ORARI dalam 
mengikuti Lomba Merakit ini cukup tinggi. 
Tercatat ada 12 Group Peserta dengan 
masing-masing 3 anggota per Group. 
3 Group Peserta tidak mengikuti lomba pada 
waktu yang ditentukan, mungkin karena 
bentrok dengan jadwal Fox Hunting yang 
sarat peminatnya. 
 
Juara I dimenangkan oleh ORDA JABAR 
Lokal Bandung Selatan dengan trio bernama 
Agus sbb : 
YC1LPL   – Agus Gustian 
YD1JUS   – Agus S. 
YD1GOZ – Agus Hidayat 
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Juara II dimenangkan oleh ORDA JABAR 
Lokal Bojonegara dengan anggota : 
YB1KEW  - Soeedja A. 
YD1HST   - Hendro Sukianton. 
YD1DAV  - David Irawan. 
 
Juara III dimenangkan oleh ORDA 
BANTEN Lokal Cilegon dengan anggota : 
YD1RHS  – Hary Sulistyo 
YD1YPK – Kuspandi 
YB1YCT  – A. Hartanto 
 
Nah, Rekan-Rekan yang tertarik dengan 
Teknik Radio bisa mencoba membuat 
rangkaian CW QRP Transceiver 80m Band 
ini. 
Rangkaian dibuat dengan teknik Manhattan 
Style, sehingga tidak diperlukan etching 
maupun drilling PCB. 
Waktu yang diperlukan kurang dari 4 jam. 
 
Skema Rangkaian. 
Skema dan Daftar Komponen yang dipakai 
dapat dilihat pada bagian bawah artikel ini. 
 
Cara kerja rangkaian. 
Sesaat setelah Switch POWER di ON kan, 
maka LED warna Merah akan menyala 
pertanda power sudah masuk ke rangkaian. 
 
Oscillator dibentuk oleh Transistor TR1 type 
2N2222, resistor R1, capacitor C1 dan C2, 
resistor R2 serta X’tal. 
Untuk mempermudah, digunakan X’tal 
dengan frekwensi 3,579 MHz yang mudah 
diperoleh dipasaran. Jika ingin bekerja pada 
frekwensi lain, maka rekan-rekan bisa 
mengganti X’tal ini dengan X’tal frekwensi 
lain atau dengan VFO ( Variable Frequency 
Oscillator ). Agar juga diperhatikan, bahwa 
Inductor L3 dengan nilai 2,2 uH juga perlu 
diganti. Untuk 40 meter Band, maka nilai 
Inductor L3 adalah 1,1 uH. 
Trimmer C14 digunakan untuk OFFSET 
frekwensi saat receive. Trimmer di adjust 
agar memberikan OFFSET frekwensi sekitar 
700 Hz – 800 Hz. 

 
Capacitor C13, resistor R14, transistor PNP 
type BC 557, resistor R13, resistor R12 dan 
capacitor C12 berfungsi untuk membuat X’tal 
oscillator ber-oscilasi pada frekwensi 
dasarnya saat CW KEY ditekan. 
 
Saat CW KEY ditekan, maka Transistor PNP 
type BC557 akan ON karena R12 terhubung 
ke Ground dan akan membuat X’tal 3,579 
MHz melalui capacitor C13 se nilai 0,001 uF 
terhubung ke tegangan positive. 
Melalui C3, output Oscillator dari Tr1 
diberikan kepada DRIVER Tr2 type 2N2222 
dan BUFFER Tr3 type 2N2222. 
 
Tegangan supply untuk Oscillator diberikan 
oleh Zener Diode 8,2 Volt yang di serie 
dengan resistor R15 senilai 220 Ohm. 
Condensator C16 sebesar 10 uF dan capacitor 
C17 senilai 0,1 uF bersama-sama Zener 
Diode 8,2 volt berfungsi sebagai sumber 
tegangan konstan bari Tr1. 
 
DRIVER dibentuk oleh rangkaian R3 dengan 
nilai 10 KOhm, R4 dengan nilai 2K2 Ohm 
dan Tr2 type 2N2222. 
Collector Tr2 terhubung langsung ke Base 
Tr3 type 2N2222 sebagai BUFFER. Output 
BUFFER diumpankan langsung ke Power 
Amplifier Tr4 type BD139 yang diberi Heat 
Sink agar tidak rusak karena panas. 
 
Saat posisi receive, maka Oscillator Tr1, 
DRIVER Tr2 dan BUFFER Tr3 tetap bekerja 
dan mengeluarkan signal yang diberikan ke 
Base Tr4 type BD139 yang berfungsi sebagai 
Mixer saat receive. 
 
Saat posisi transmit, yaitu ketika CW KEY 
ditekan, maka Emitter TR4 type BD139 serta 
salah satu kaki Inductor L1 150 uH akan 
terhubung ke GROUND. Hal ini akan 
menyebabkan Tr4 type BD139 bekerja 
sebagai Power Amplifier. Outputnya 
disalurkan melalui capacitor C5 0,01 uF dan 
terus melalui rangkaian PI-section yang 
dibentuk oleh L3, C6 dan C7 sebelum ke 
Antena. 
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Skema CW QRP Transceiver 80m Band. 
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Daftar komponen yang dibutuhkan untuk membuat CW QRP Transceiver 80m Band : 

No Nama Barang Satuan Qty Catatan

1 Transistor 2N2222 bh 3 Oscillator, Driver dan Buffer
2 Transistor BC557 bh 1 Untuk OFFSET Frekwensi
3 Transistor BD139 bh 1 Untuk Final Amplifier
4 LM386 Audio Amplifier bh 1 Untuk Audio Amplifier
5 Diode 1N4148 bh 1
6 Diode 1N4007 bh 1
7 X'tal 3,579 MHz bh 1 Untuk Crystal Oscillator
8 Buzzer 9V - 12V bh 1 Untuk Side Tone
9 Heat Sink untuk BD139 bh 1

10 LED Merah bh 1 Untuk Power ON
11 LED Hijau bh 1 Untuk TX ON
12 Socket IC 8 pin bh 1 Untuk IC LM386
13 Zener Diode 8V2 bh 1
14 Loudspeaker 3 inch bh 1 Untuk Audio
15 Resistor 220 Ohm / 1/2 W bh 2
16 Resistor 470 Ohm / 1/2 W bh 1
17 Resistor 1 K Ohm / 1/2 W bh 3
18 Resistor 1K2 Ohm / 1/2 W bh 1
19 Resistor 2K2 Ohm / 1/2 W bh 2
20 Resistor 2K7 Ohm / 1/2 W bh 3
21 Resistor 10 K Ohm / 1/2 W bh 3
22 Resistor 33 K Ohm / 1/2 W bh 1
23 Resistor 47 K Ohm / 1/2 W bh 1
24 Condensator 100 pF bh 2
25 Condensator 82 pF bh 1
26 Condensator 22 pF bh 1
27 Condensator 0,01 uF bh 2
28 Condensator 0,047 uF bh 1
29 Condensator 0,1 uF bh 2
30 Condensator 0,001 uF bh 1
31 Condensator 10 uF bh 4
32 Condensator 820 pF bh 2 Untuk Pi Section
33 Inductor 22 uH bh 1 Untuk Final BD139
34 Inductor 150 uH bh 1 Untuk Final BD139
35 Inductor 2,2 uH bh 1 Untuk Pi Section
36 Trimmer Capacitor bh 1 Untuk OFFSET
37 Box untuk CW Transceiver bh 1
38 PCB polos 10 cm x 20 cm bh 1
39 PCB Polos untuk Manhattan style lot 1
40 PCB kaki IC untuk LM386 bh 2  
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No Nama Barang Satuan Qty Catatan

41 Socket BNC bh 1 Untuk Antena
42 Socket Mono untuk CW Key bh 1 Untuk CW Key
43 Power Switch ON - OFF bh 1 Power Switch
44 Power Glue bh 1
45 Amplas bh 1
46 Kabel merah m 2
47 Kabel hitam m 2
48 Kabel putih m 1
49 Timah solder m 3
50 Baut + Mur 3 mm set 5  

 
 
Tampilan Box CW QRP Transceiver setelah 
selesai dirakit bisa dilihat dibawah ini. 
 

 
CW QRP Transceiver 

 
Pada Bagian Depan CW Transceiver 
terletak Power Switch ON-OFF, LED 
Merah untuk indicator Power ON, LED 
Hijau untuk Indicator CW Transmit dan 
Socket untuk Jack Keyer. 
 
Pada Bagian Belakang Box CW Transceiver 
terlihat Socket untuk hubungan Antenna dan 
sepasang kabel merah dan hitam untuk DC 
Input. 
 
 

 

 
Tampak Depan CW Transceiver 

 

 
Tampak Belakang CW Transceiver 
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Pada posisi receive, maka signal CW yang 
diterima oleh Antena akan dicampur dengan 
signal dari BUFFER yang dihasilkan oleh 
Tr3 type 2N2222. Tr4 type BD139 akan 
berfungsi sebagai Mixer dan audio output 
hasil Mixer tsb akan disalurkan melalui 
capacitor C11 dengan nilai 0,1 uF ke pin 2 
dari IC1 type LM386 yang berfungsi sebagai 
Audio Amplifier. 
Pin 3 dan pin 4 dari LM386 di-ground-kan. 
Antara pin 1 dan pin 8, dipasang resistor 
dengan nilai 1K2 Ohm dan condensator 10 
uF. Rangkaian ini akan memberikan voltage 
gain sebesar 50 pada LM386. Untuk 
memberikan voltage gain sebesar 200, maka 
pada pin 1 dan pin 8 bisa dipasang 
condensator 10 uF saja.  
Output Audio Amplifier LM386 diberikan 
oleh pin 5 dan melalui condensator C5 
disalurkan langsung ke Loud Speaker. 
Supply tegangan positive bagi IC1 type 
LM386 diperoleh dari pin 6 melalui R11 
dengan nilai sebesar 1 KOhm dan 
condensator by-pass C15 10 uF.  
Saat transmit, yaitu ketika CW KEY ditekan, 
maka pin 6 terhubung ke Ground melalui 
Diode D1 type 1N4148 sehingga tegangan 
pada pin 6 akan drop menjadi sekitar 0,6 volt. 
Hal ini akan membuat IC1 type LM386 tidak 
bekerja. 
 
Capacitor C8 dengan nilai 0,047 uF dan 
resistor R9 dengan nilai 10 KOhm 
merupakan by-pass untuk CW KEY. 
 
Kurang lengkap kiranya kalau kita tidak 
mendengar bunyi dit-dah-dit-dah saat CW 
KEY ditekan. 
Oleh sebab itu, digunakan BUZZER sebagai 
SIDE TONE saat CW KEY ditekan. 
 
Perhatikan jangan sampai salah 
memasang polaritas untuk BUZZER !!. 
 
BUZZER tidak akan berbunyi saat CW KEY 
ditekan jika salah polaritas. Test lah 
BUZZER dengan Power Supply sebelum 
dipasang untuk menetukan polaritasnya. 
 

 
Diode D2 1N4007 ( bisa Diode lain sejenis 
mulai 1N4001, 1N4002, 1N4003, dst, 
1N5401, dst ) berfungsi untuk 
menghubungkan BUZZER dengan CW KEY. 
Arus yang dibutuhkan BUZZER sekitar 50 
mA pada tegangan supply 13,8 volt. 
 
LED warna Hijau juga akan menyala saat 
CW KEY ditekan. 
Hal ini membuat tampilan pada Panel depan 
dari Box CW Transceiver akan lebih 
menarik. 
 
Perakitan CW Transceiver 80 meter 
Band. 
Untuk merakit CW Transceiver 80 meter 
Band ini, maka salah satu cara yang cepat 
dan efficient adalah dengan memakai teknik 
“ Manhattan Style “ yaitu suatu teknik yang 
banyak dipakai rekan-rekan amatir radio 
diseluruh dunia karena cepat dan mudah serta 
memberikan hasil yang baik. 
 
Tahapan perakitan adalah sbb : 
 

1. Mula-mula, siapkan potongan PCB 
berukuran 0,75 cm x 0,75 cm sekitar 
30 buah. Ukuran 0,75 cm  x  1,5 cm 
sekitar 5 buah dan ukuran 0,75 cm  x  
3 cm sebanyak 3 buah. PCB kecil ini 
akan kita gunakan sebagai pulau-
pulau dalam manhattan style. 

2. Siapkan 1 buah PCB polos berukuran 
10 cm  x  20 cm. 

3. Gunakan amplas halus untuk 
mengamplas permukaan PCB polos 
tsb secara perlahan. Hal ini 
dibutuhkan agar PCB kecil untuk 
pulau-pulau Manhattan mudah 
menempel diatas PCB polos. 

4. Dengan mempergunakan Power Glue, 
tempelkanlah PCB ukuran 0,75 cm x 
3 cm sebagai pulau yang akan 
digunakan sebagai jalur tegangan 
positive untuk Tr2, Tr3 dan Tr4. 

 
 

 

Hal  13 dari 16 halaman 



 
5. Disebelah kirinya, juga dengan 

mempergunakan Power Glue, 
tempelkanlah PCB ukuran 0,75 cm x 
1,5 cm sebagai pulau yang akan 
digunakan sebagai jalur tegangan 
positive untuk Oscillator Tr1. 

6. Selanjutnya, tempelkan beberapa PCB 
polos ukuran 0,75 cm x 0,75 cm atau 
ukuran 0,75 cm x 1,5 cm sebagai 
pulau tempat sambungan komponen-
komponen. 

7. Terlebih dahulu, pasang resistor R15 
dengan nilai 220 Ohm, Zener Diode 
8V2 ( senilai 8,2 volt ) dan 
Condensator C16 senilai 10 uF serta 
Capacitor C17 senilai 0,1 uF. 

8. Mulailah merakit dengan membuat 
rangkaian Oscillator terlebih dahulu, 
yaitu Tr1 type 2N2222, resitor R1 
senilai 47 KOhm, C1 dan C2 masing-
masing dengan nilai 100 pF, R2 
senilai 1 KOhm, C3 senilai 33 pF, 
X’tal dengan frekwensi 3,579 MHz 
dan Trimmer Capacitor. Pada saat ini, 
Capacitor C13 dengan nilai 0,001 uF 
belum perlu dipasang. Lihat pin-out 
transistor type 2N2222 pada 
Schematic agar tidak salah pasang. 

9. Untuk hubungan ke GROUND, 
solderkan kaki komponen yang akan 
di ground-kan langsung ke PCB polos 
yang besar diposisi manapun. 

10. Lanjutkan dengan menempelkan PCB 
berukuran 0,75 cm x 0,75 cm untuk 
Tr2 dan Tr3 beserta semua 
komponen-komponen pendukungnya 
yaitu R3, R4, R5, R6, R7 dan C4. 

11. Pasang Tr2 type 2N2222 dan 
komponen-komponen resistor R3 
senilai 10 Kohm, R4 senilai 2K2 Ohm 
serta R6 senilai 220 Ohm. Tr2 
berfungsi sebagai DRIVER. 

12. Pasang Tr3 type 2N2222 dan 
komponen-komponen pendkungnya 
yaitu resistor R7 senilai 470 Ohm dan 
capacitor C4 senilai 82 pF. Tr3 
berfungsi sebagai BUFFER. 

 
 

 
13. Sampai disini, rekan-rekan sudah bisa 

melakukan test terhadap rangkaian 
Oscillator, DRIVER dan BUFFER 
yang selesai dirakit apakah rangkaian 
tsb bisa bekerja dengan baik. Saat 
penge-test-an, tambahkan seutas kabel 
pada ujung C4 sebagai antenna 
sementara. Gunakan Transceiver All 
Band atau Radio SW1. Receiver akan 
menunjukkan signal strength yang 
cukup kuat jika rangkaian Oscillator, 
DRIVER dan BUFFER bekerja 
dengan baik. 

14. Jika rangkaian Oscillator, DRIVER 
dan BUFFER bekerja dengan baik, 
lepas kembali kabel yang tadi 
digunakan sebagai antenna sementara. 

15. Lanjutkan dengan menempelkan lagi 
pulau-pulau berukuran 0,75 cm x 0,75 
cm atau ukuran 0.75 cm x 1,5 cm 
untuk merakit Power Amplifier 
merangkap Mixer yang dilakukan 
oleh Tr4 dan komponen-komponen 
pendukungnya. 

16. Pasang Tr4 type BD139. Perhatikan 
pin-out kaki-kaki transistor BD139 
pada Schematic agar tidak salah !!!. 
Jangan lupa memasang Heat Sink 
pada BD139. Heat Sink ini bertugas 
menjaga agar BD 139 tidak panas saat 
CW KEY ditekan. Jika impedansi 
antenna tidak 50 Ohm, maka arus 
yang melalui BD139 akan sangat 
besar saat CW KEY ditekan. Hal ini 
bisa membuat BD139 jebol jika tidak 
diberi Heat Sink.  

17. Pasang juga Inductor L1 senilai 150 
uH, Inductor L2 senilai 22 uH, 
Capacitor C5 senilai 0,01 uF, PI-
Section yang terdiri dari C6 dan C7 
dengan nilai masing-masing 820 pF 
dan Inductor L3 senilai 2,2 uH. 

18. Pasang juga Capacitor C8 senilai 
0,047 uF dan resistor R9 senilai 10 
KOhm. 

19. Lanjutkan dengan memasang 
BUZZER dan Diode D2 type 1N4007 
sebagai SIDE TONE. BUZZER akan 
berbunyi jika CW KEY ditekan. 
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20. Sampai disini, rekan-rekan sudah bisa 

melakukan test terhadap keseluruhan 
Transmitter yang sudah dirakit apakah 
bisa bekerja dengan baik Jangan lupa 
memasang Antena 50 Ohm pada 
Socket BNC. Siapkan juga 2 potong 
kabel yang akan digunakan sebagai 
CW KEY, dimana salah satu sebagai 
Ground. Pada posisi CW, jika rakitan 
bekerja dengan baik, maka pada 
Receiver All Band akan terlihat signal 
strength yang sangat kuat dan suara 
tone di Receiver ika kabel CW KEY 
di-short-kan. BUZZER juga akan 
berbunyi saat kabel CW KEY di-
short-kan. 

21. Jika pesawat rakitan bekerja dengan 
baik untuk transmit, maka lanjutkan 
dengan memasang rangkaian Audio 
Amplifier LM386 dengan terlebih 
dahulu menempelkan PCB kaki IC 
yang sudah disiapkan dengan 
mempergunakan Power Glue. 

22. Tempelkan 2 buah PCB kaki IC 
dengan jarak sekitar 1 cm. Perhatikan 
agar kedudukan pin-pin kaki IC 
sejajar antara pin 1 dengan pin 8. Pin 
1 adalah pin yang terletak disebelah 
kiri atas, jika IC dilihat dari bagian 
atas dengan tanda lekuk disebelah 
atas. Pin 8 terletak tepat diseberang 
pin 1. 

23. Pasang dan solder socket IC 8 pin 
pada PCB kaki IC dengan 
sebelumnya semua kaki pada socket 
tsb diluruskan kekiri dan kekanan ( 
seperti kaki kepiting ) terlebih dahulu. 

24. Tempelkan lagi PCB ukuran 0,75 cm 
x 0,75 cm disekeliling PCB kaki IC 
untuk meng-akomodir sambungan-
sambungan yang dibutuhkan oleh 
komponen. 

 
 
 
 
 
 

 
25. Rangkai seluruh bagian Audio 

Amplifier yang terdiri dari IC LM386, 
resistor R10 senilai 1K2 Ohm, 
Condensator C9 senilai 10 uF, 
Condensator C10 senilai 10 uF, Loud 
Speaker 8 Ohm, Capacitor C11 senilai 
0,1 uF yang berfungsi sebagai input 
bagi Audio Amplifier. Rangkai juga 
Diode D1 type 1N4148, resistor R11 
senilai 1 KOhm dan Condensator C15 
senilai 10 uF. 

26. Untuk merangkai OFFSET frekwensi 
saat receive, yang terdiri dari Tr5, 
R12, R13, R14, C12 dan C13, maka 
terlebih dahulu, tempelkan lagi 
beberapa PCB ukuran 0,75 cm x 0,75 
cm. 

27. Rangkai seluruh bagian OFFSET 
frekwensi dengan memasang 
transistor PNP Tr5 type BC557, 
resistor R12 senilai 2K7 Ohm, resistor 
R13 senilai 10 KOhm, Capacitor C12 
senilai 0,01 uF, resistor R14 senilai 
2K2 Ohm dan Capacitor C13 senilai 
0,001 uF.  

28. Perhatikan pin-out kaki-kaki BC557 
pada Schematic yang diberikan agar 
tidak salah memasang kaki-kaki 
Transistor Tr5 PNP type BC557 tsb. 

29. Lengkapi rakitan tsb dengan 
memasang Loud Speaker, sambungan 
ke LED warna Merah dan Hijau dan 
hubungan dengan POWER SWITCH. 
Loud Speaker bisa dilekatkan pada 
Box bagian atas dengan bantuan 
Power Glue beberapa tetes. BUZZER 
juga dapat dipasangkan pada Box 
bagian atas dengan bantuan 2 buah 
baut + mur 3 mm. 

30. Masukkan rangkaian kedalam Box 
dan keluarkan kabel DC Power 
Supply dari lubang yang sudah 
disediakan di Panel Belakang. 

31. Pasang hubungan ke Antena melalui 
Socket BNC di Panel Belakang. 
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32. Pesawat CW Transceiver 80 meter 

Band yang rekan-rekan rakit sudah 
siap untuk di-adjust OFFSET 
frekwensinya saat receive.  

a. Siapkan pesawat rakitan 
didepan Pesawat Transceiver 
All Band. 

b. Sambungkan CW KEY pada 
Socket yang sudah disiapkan. 

c. Untuk uji transmit, tekan CW 
KEY dan set Dial Frekwensi 
Transceiver All Band agar 
bisa receive dengan baik pada 
posisi CW pada frekwensi 
sekitar 3,579 MHz. 

d. Untuk OFFSET frekwensi saat 
receive, lakukan adjustment 
dengan memutar Trimmer 
Capacitor C14 agar diperoleh 
suara tone yang enak didengar 
saat Transceiver All Band 
sedang transmit pada posisi 
CW dengan frekwensi seperti 
diatas. 

 

 
e. Setelah adjustment ini selesai 

dilakukan, maka pesawat CW 
Transceiver 80 meter Band 
hasil rakitan rekan-rekan 
sudah siap untuk ditest 
berkomunikasi CW dengan 
Rekan-Rekan amatir radio 
lainnya. Power output sekitar 
0,5 Watt. 
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